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ABSTRAK

Meliya Putri: Analisis Kontrastif antara Isti’arah Bahasa Arab dan Metafora Bahasa
Indonesia Implikasinya dalam Pengajaran Balaghoh. Skripsi. Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta. 2013.

Penelitian ini, penulis mencoba membandingkan antara Isti’arah dalam bahasa
Arab dengan bahasa Indonesia. Melalui penelitian ini, penulis berusaha memperoleh
deskripsi yang jelas tentang persamaan dan perbedaan antara Isti’arah Bahasa Arab
dan Metafora Bahasa Indonesia agar hasilnya dapat diimplikasikan dalam
pembelajaran Balaghoh bagi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian studi pustaka dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis kontrastif, yaitu
membandingkan Isti’arah bahasa Arab dan Metafora Bahasa Indonesia. Penelitian ini
terfokus pada persamaan dan perbedaan antara dua bahasa dan juga kesulitan-
kesulitan yang dihadapi para mahasiswa.

Analisis terhadap data yang diperoleh dengan metode deskriptif ini
menunjukkan adanya persamaan antara Isti’arah dalam bahasa Arab dan Metafora
Bahasa Indonesia, yakni dalam hal:

1. Terdapat kesamaan Isti’arah dengan metafora berdasarkan pengertian,
sekalipun berbeda dari pemahaman .

2. Terdapat kesamaan Isti’arah dengan metafora berdasarkan penyebutan salah
satu unsur, yaitu dari musabbah dan dibuang musabbah bih, atau sebaliknya.
Dan dalam bahasa indonesia dengan penamaan lain yaitu tenor dan dibuang
vehicle, atau sebaliknya.

3. Terdapat kesamaan Isti’arah dengan metafora berdasarkan kata, yaitu isti’arah
asliyah dari kata benda dan isti’arah taba’iyah dari kata bentukan. Begitu juga
metafora dari kata Kkerja, subjek dan objek. Meskipun dalam bahasa arab
dengan penamaan khusus akan tetapi tidak terdapat pada metafora.
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Sedangkan perbedaan antara Isti’arah dalam bahasa Arab dan Metafora

bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan dalam bahasa indonesia dari segi pengertian dengan
menganalogikan antara dua hal. Dalam bahasa Arab menyebutkan salah satu
kedua ujung dan memiliki hubungan selalu serupa.

Ditinjau dari segi unsur, bahasa Arab memiliki tiga unsur yaitu, musabbah
bih, musabbah dan lafdzu manqul. Sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya
memilki dua unsur yaitu vehicle dan tenor.

Bahasa Arab memiliki banyak dari segi penamaan sedangkan Bahasa
Indonesia hanya terdapat dua saja, yaitu isti’arah murosyahah (asliyah dan
tabaiyah), makniyah (asliyah dan tabaiyah), isti’arah mujarodah, isti’arah
murosyahah, isti’arah mutlagoh dan isti’arah tamsiliyah. Dalam bahasa
Indonesia, yaitu metafora implisit dan personifikasi.

Bahasa Arab memiliki penyebutan ciri yang relevan dengan musabbah atau
musabbah bih, terbagi tiga macam vyaitu isti’arah murosyahah, isti’arah
mujarodah dan isti’arah mutlagoh. Sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak
demikian.

Bahasa Arab memiliki penempatan dalam kalimat, yaitu isti’arah tamsiliyah.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak demikian.

Dari segi perbedaan antara isti’arah Bahasa Arab dan metafora Bahasa

Indonesia terdapat kesulitan yang dihadapi siswa antara lain:

1.

2.

Kesulitan siswa menentukan musabbah atau musabbah bih dalam bahasa
Arab.

Kesulitan siswa pada penyebutan ciri yang relevan dengan musabbah atau
musabbah bih.

Adapun implikasinya pada pembelajaran balaghah pada mahasiswa Jurusan

Bahasa dan Sastra Arab di Universitas Negeri Jakarta adalah dengan menjadikan
analisis ini sandaran dalam materi pembelajaran balaghah khususnya tentang materi
isti’arah.
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